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Abstrak 

Penilaian berbasis kelas termasuk kedalam penilaian autentik yang menjadi tuntutan kurikulum 2013. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran mengenai penggunaan penilaian berbasis kelas secara riil 

di sekolah. Metode penelitian yang digunakan berupa metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Instrumen 

pengumpul data berupa lembar wawancara dan angket. Subjek dalam penelitian ini sebanyak sembilan orang 

guru IPA yang tersebar di tiga sekolah dengan daya serap UN yang berbeda (Tinggi, sedang, rendah). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa hanya  dua dari tujuh komponen penilaian berbasis kelas yang digunakan diatas 

80% guru, sedangkan lima komponen lainnya hanya digunakan kurang dari 40% guru. Komponen-komponen 

seperti penilaian produk, penilaian portofolio, dan penilaian diri, bahkan tidak digunakan guru sama sekali 

didalam penilaian hasil belajar peserta didik. Hasil wawancara mengungkap minimnya komponen penilaian 

yang digunakan guru disebabkan oleh: 1) sulitnya guru mengatur waktu dalam persiapan, pengajaran, dan 

penilaian hasil belajar, 2) minimnya pengetahuan guru terkait penyusunan instrumen penilaian berbasis kelas, 

dan 3) kesulitan guru dalam menentukan kriteria yang tepat dalam penilaian. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

penggunaan penilaian berbasis kelas masih tergolong rendah dan perlu adanya penyuluhan lebih lanjut kepada 

guru terkait penggunaan instrumen ini.. 

Kata Kunci: Instrumen penilaian, penilaian berbasis kelas, penilaian autentik, kurikulum 2013, Pembelajaran 

IPA  

Pendahuluan 

Pembelajaran merupakan suatu proses membelajarkan peserta didik yang dapat dilakukan 

dengan perancanaan, pelaksanaan, dan evaluasi secara sistematis. Kegiatan tersebut dilakukan agar 

peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien (Depdiknas, 2007).  

Salah satu tujuan dalam pembelajaran adalah ketuntasan belajar peserta didik. Ketuntasan belajar ini 

dapat dilihat dari tiga aspek utama yaitu: pengetahuan, keterampilan dan sikap.  

Tujuan pembelajaran dari kurikulum 2013 yang diterapkan menuntut tiga aspek utama dalam 

kegiatan pembelajaran IPA. Hal tersebut kemudian menjadi dasar adanya keharusan guru untuk dapat 

menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPA pada kurikulum 2013. Pendekatan 

saintifik pada dasarnya merupakan pendekatan pembelajaran yang berdampak pada peningkatan 

peran aktif siswa dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan pendekatan ini menggunakan pendekatan 

ilmiah dan inquiri yang berpusat pada siswa (Marjan, Arnyana, dan Setiawan, 2014). Pernyataan ini 

sejalan dengan pendapat Machin (2014) yang menyatakan bahwa pendekatan saintifik memberikan 

makna terhadap siswa. Pemberian makna tersebut dapat dilakukan karena pendekatan saintifik 

melibatkan siswa secara langsung melalui penyelidikan dari suatu masalah, membentuk rumusan 

masalah dan hipotesis, serta menyajikan hasil karya. 

Peran guru dalam kegiatan pembelajaran salah satunya adalah sebagai penilai. Proses penilaian 

yang dilakukan guru diharapkan mampu memberikan informasi mengenai keberhasilan kegiatan 

pembelajaran dalam mencapai sebuah tujuan, mengetahui pemahaman materi pelajaran yang 

diberikan kepada siswa dan mampu membedakan tingkat kemampuan siswa. Olongruntegbe (2010) 

menjelaskan bahwa penilaian akan memberikan informasi kuantitatif dari siswa pada pembelajaran 

IPA. 
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Instrumen penilaian dalam jenisnya terbagi menjadi dua yaitu tes dan nontes. Intrumen tes 

merupakan instrumen yang digunakan dengan menuntut siswa memberikan jawaban secara tertulis, 

sedangkan instrumen nontes merupakan instrumen yang dilakukan dengan cara mengobservasi siswa 

yang memberikan jawaban dalam bentuk prilaku, tindakan atau perbuatan (Suryani. et al. 2015).  

Penilaian Berbasis Kelas (PBK) pada dasarnya adalah penilaian yang dilakukan secara 

terpadu. Menurut Arifin (2010) Penilaian berbasis kelas ini menggunakan berbagai bentuk dan model 

penilaian yang dilakukan secara sistematis dan sistemik, menyeluruh, dan berkelanjutan. Hatta dalam 

Indrastoeti (2012) mengungkapkan bahwa penilaian berbasis kelas merupakan penilaian yang 

dilakukan oleh guru secara terpadu dalam kegiatan proses pembelajaran. Dalam penelitian Baughin 

(2014) PBK merupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk mengengkomunikasikan tujuan 

pembelajaran dan kriteria evaluasi kepada siswa. Instrumen yang tepat akan mampu memberikan 

informasi secara menyeluruh. PBK ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperoleh data dan 

menjadi sumber informasi yang penting secara utuh serta gambaran prestasi dan kemajuan belajar 

peserta didik, juga untuk memberikan penghargaan dan keadilan terhadap semua kinerja peserta 

didik (Clark-Gareca, 2016).  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Metode ini dipilih karena dapat 

menggambarkan atau mengungkap keadaan sebagaimana adanya. Penelitian ini mendeskripsikan 

tentang analisis penggunanan instrumen penilaian berbasis kelas dalam pembelajaran IPA. Objek 

penelitian ini terdiri dari Sembilan guru ipa yang mengajar pada tingkat sekolah menengan pertama 

di Kota Tangerang Selatan. Penelitian ini menggunakan instrumen nontes dengan memberikan 

angket dan wawancara kepada guru. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah pengolahan 

data angket penggunaan instrumen penilaian dan pengolahan data wawancara. analisis data yang 

terkait dengan wawancara untuk mendapatkan informasi hal-hal penting terkait penggunaan 

instrumen penilaian yang sering digunakan oleh guru. Sedangkan untuk angket penggunaan 

instrumen penilaian  digunakan perhitungan skor sesuai dengan skala Gutmann seperti yang disajikan 

pada Tabel 1. 
Tabel 1: Skala Gutmaan 

Alternatif Jawaban Skor 

Ada 1 

Tidak Ada 0 

 

Data yang dihasilkan dari angket penggunaan instrumen penilaian ditabulasikan dan kemudian 

dicari presentasenya. Adapun persamaan yang digunakan untuk mencari persentasenya adalah: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil dalam penelitian ini berupa hasil angket penggunaan penilaian berbasis kelas yang 

digunakan oleh guru. Penilaian berbasis kelas terdiri dari tujuh jenis penilaian yaitu: 1) Penilaian 

unjuk kerja (performance asessement), 2) Tes tertulis, 3) Penilaian produk, 4) penilaian proyek, 5) 

penilaian sikap, 6) portofolio, dan 7) penilaian diri. Secara lebih lengkap, hasil angket penggunaan 

penilaian berbasis kelas (PBK) disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik Penggunaan Penilaian Berbasis Kelas oleh Guru 

 

Grafik pada Gambar 1. menggambarkan bahwa hanya dua komponen yang digunakan oleh 

lebih dari 85% guru dari tujuh komponen penilaian berbasis kelas.  Komponen-komponen lain seperti 

halnya penilaian proyek dan penilaian sikap hanya digunakan oleh 20% guru, sedangkan tiga 

komponen lainnya  (penilaian produk, portofolio, dan penilaian diri) tidak digunakan guru sama 

sekali.  

Adanya beberapa komponen berbasis kelas yang tidak digunakan oleh guru mengindikasikan 

penilaian yang dilakukan belum menyeluruh. Seperti yang diketahui, pada kurikulum 2013 terdapat 

tiga hal penting terkait hasil belajar. Ketiga hal tersebut yaitu penilaian dalam aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Hasil angket menunjukkan bahwa hanya dua aspek penilaian yang 

dilakukan oleh lebih dari 80% guru yaitu aspek keterampilan (penilaian kinerja) dan aspek 

pengetahuan (tes). Kondisi tersebut mengindikasikan ada satu komponen yang tidak dilakukan 

penilaian secara maksimal oleh guru yaitu komponen penilaian pada aspek sikap. 

Hasil wawancara menyatakan bahwa penyebab tidak maksimalnya guru dalam penilaian sikap 

adalah sulitnya guru dalam mengembangkan rubrik penilaian. Kriteria dalam penilaian yang 

dilakukan oleh guru terhadap siswa belum sepenuhnya sesuai dengan indikator yang diharapkan oleh 

kurikulum 2013. Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian Mulyana, Hamdu, dan Nurzakiah 

(2016) yang menyatakan bahwa terdapat beberapa kelemahan dalam melakukan pengembangan 

instrumen peniliaan sikap diantaranya: 1) aspek dan kriteria penilaian sikap yang digunakan terlalu 

banyak; 2) membutuhkan waktu yang cukup lama dalam mengisi penilaian tersebut; 3) terdapat 

kesalahan penulisan dalam instrumen tersebut. 

Selain kelemahan yang telah disebutkan, kesulitan lain yang dihadapi oleh guru adalah 

tingginya subjektivitas dalam penilaian sikap. Selain itu hasil penelitian Tursinawati dan Ulfa (2017) 

juga mengungkapkan bahwa kendala guru dalam melakukan penilaian sikap adalah banyaknya 

jumlah siswa dan waktu yang diperlukan untuk melakukan penilaian tersebut. Jumlah siswa dalam 

hal ini mempengaruhi waktu dan ketercapaian penilaian sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 

Jumlah siswa yang terlalu banyak menyebabkan waktu yang dibutuhkan untuk menilai cukup lama 

dan kriteria yang disiapkan kadang belum mampu menggambarkan sikap siswa secara menyeluruh.  

Penilaian lain yang masih rendah pemakaiannya dalam penilaian berbasis kelas adalah 

penilaian proyek. Penilaian proyek jarang digunakan dikarenakan model yang digunakan oleh guru 

belum mengakomodir hal tersebut. Kenyataan ini pada dasarnya belum sesuai dengan tuntutan 

kurikulum 2013 yang menuntut penggunaan model-model pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Model-model tersebut antara lain adalah model pembelajaran Project Based Learning dan Problem 

Based Learning dengan pendekatan seperti halnya pendekatan sainstifik dan STEM (Permanasari, 

2016). Jarangnya penggunaan model pembelajaran berbasis proyek dan penilaian proyek juga 
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berdampak pada rendahnya penggunaan instrumen lain dalam penilaian berbasis kelas seperti 

penilaian produk, penilaian portofolio, dan penilaian diri.  

Penilaian berbasis kelas yang sudah sangat banyak digunakan oleh guru adalah penilaian 

kinerja. Akan tetapi hasil wawancara mengungkapkan bahwa penilaian yang dilakukan oleh guru 

belum atau tanpa menggunakan rubrik penilaian yang sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. 

Hasil wawancara juga mengungkapkan terdapat beberapa guru yang menilai keterampilan tanpa 

menggunakan instrumen penilaian dan kriterianya. Guru menilai siswa dari bisa atau tidaknya 

menggunakan alat, membaca grafik ataupun tabel. Hal ini juga sejalan dengan penelitan yang 

dilakukan oleh Setiadi (2016) yang menyatakan masih banyak guru yang mengalami kendala dalam 

membuat rubrik penilaian. Kendala tersebut dikarenakan guru belum memahami bahwa rubrik 

merupakan pedoman penskoran. Guru juga terkadang mengabaikan kisi-kisi ataupun indikator yang 

menjadi dasar untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Sehingga penilaian yang dilakukan 

belum sesuai dengan kompetensi yang ada pada kurikulum 2013. 

Hal-hal diatas mengindikasikan masih sulitnya guru mengembangkan instrumen berbasis 

kelas yang sesuai dengan siswa. Oleh sebab itu diperlulan pengembangan instrumen berbasis kelas 

untuk mengoptimalkan informasi secara menyeluruh dari siswa. Instrumen penilaian yang akan 

dikembangkan harus memiliki kepraktisan dalam penggunaan, kriteria yang sesuai dengan informasi 

yang ingin diperoleh, dan mampu memberikan penilaian dengan objektif serta menyeluruh 

Simpulan, Saran, dan Rekomendasi 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai instrumen penilaian berbasis 

kelas dalam kegiatan pembelajaran. Penilaian yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran akan 

memberikan informasi mengenai aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap. Penggunaan instrumen 

penilaian berbasis kelas yang berada di Kota Tangerang Selatan masih belum sepenuhnya digunakan. 

Hal ini menunjukan penilaian guru terhadap siswa masih belum sepenuhnya dilakukan karena masih 

ada aspek yang belum dilakukan penilaian dengan baik. Instrumen penilaian tes dan instrumen 

penilaian kinerja yang sering digunakan oleh guru. Sedangkan instrumen penilaian yang lain jarang 

digunakan oleh guru. Dalam hal ini diperlukan instrumen penilaian berbasis kelas yang dapat 

digunakan guru secara praktis, kriteria yang digunakan sesuai dengan kurikulum 2013 dan mampu 

memberikan informasi secara menyeluruh. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dalam dunia pendidikan terutama dalam penilaian dan menjadi pertimbangan untuk 

penelitian yang lebih lanjut khususnya dalam bidang pendidikan IPA. 
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